
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan mengacu pada perumusan serta tujuan 

dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dilakukan terhadap 19 (sembilan belas) orang responden 

yang merupakan auditor di Inspektorat Provinsi Sumatera Barat. 

2. Dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir pertanyaan ke 6, 8, 9, 21, 

45, 46 tidak valid dan dikeluarkan dari penelitian. Dari hasil uji 

reliabilitias diketahui semua variabel reliabel. Pengujian asumsi klasik 

juga menunjukkan data berdistribusi normal, tidak terjadinya 

multikolinearitas. 

3. Kemampuan variabel independen (X) dalam menjelaskan varians dari 

variabel dependen (Y) adalah sebesar 64.6%. Berarti 35.4% varians 

variabel X dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian ini.  

4. Dari tabel Anova terlihat bahwa nilai p-value kecil dari alpha 5% (0.004) 

yang artinya variabel independensi, due professional care, pengalaman 

kerja, dan integritas jika digunakan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Namun, jika digunakan secara parsial, maka hanya 

variabel independensi dan integritas saja yang memiliki pengaruh yang 

signifikan. Variabel due professional care dan pengalaman kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

 

 



 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan pada Inspektorat Provinsi 

Sumatera Barat sehingga kurang bisa mewakili auditor pemerintahan di 

seluruh Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya mampu menjelaskan kualitas audit sebesar 64.6%, 

sebanyak 35.4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain.  

 

5.3 Saran 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas variabel 

penelitian dan periode waktu penelitian.  

2. Sebaiknya menggunakan metode penelitian selain metode survey, seperti 

metode interview yang dapat digunakan untuk mendapatkan komunikasi 

dua arah yang baik. 

3. Menambah dan memperluas ruang lingkup objek penelitian ke luar 

wilayah Provinsi Sumatera Barat. 

 


